
 
 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Dikabupaten T ana T oraja, angka ke jadian a bortus s pontan 

meningkat. P ada t ahun 2012, a ngka k ejadian a bortus m encapai 164 ka sus da n 

meningkat di tahun 2014 sebesar 265 ka sus. Di Indonesia, diperkirakan 2 - 2,5% 

ibu ha mil m engalami k eguguran s etiap t ahun dan s ebagian s tudi m enemukan 

kejadian abortus spontan antara 15-20% dari semua kehamilan. Salah satu faktor 

penyebab ab ortus adalah p aparan asap rokok. Dalam m asyarakat T ana T oraja, 

masih ba nyak di temukan j umlah pe rokok a ktif yang m erokok d alam ruangan. 

Konsumsi rokok terbanyak dapat dilihat pada saat pesta adat pemakaman jenasah, 

yang disebut dengan rambu solo’ dimana banyaknya rokok yang disediakan oleh 

penyelenggara pesta ± 10-15 pis.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan asap rokok 

dengan kejadian abortus. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik obserfasional dengan desain 

case control yang melibatkan 165 i bu hamil yang terdiri dari 80 i bu hamil yang 

mengalami a bortus da n 85 i bu ha mil yang t idak m engalami a bortus di  Instalasi 

Kebidanan p ada s alah s atu r umah s akit yang ada di  T ana T oraja p ada bul an 

Februari hi ngga J uni 2016. U ntuk m enganalisis pa paran a sap r okok di gunakan 

lembar kuisioner dengan teknik wawancara dan rekam medik dan diolah dengan 

Uji statistik Chi Square. 

HASIL: Sebagian besar (73%) ibu hamil yang mengalami abortus terpapar asap 

rokok da n s ebagian ke cil (15%) p ada i bu ha mil yang t idak m engalami a bortus. 

Pada analisis bivariat dengan Uji Chi Square ditemukan nilai p = 0,000, C I 95%: 

593 dan OR: 48, 667.  

Kesimpulan: Asap rokok menyebabkan t erjadinya abortus pada ibu hamil yang 

mengalami ab ortus d i ruang p erawatan k ebidanan R SUD Lakipadada T ana 

Toraja. 
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